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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Remaja 

1. Pengertian remaja 

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata lain adolecere 

(kata belanda, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Istiliah adolescence seperti yang dipergunakan 

saat ini mempunyai arti yang luas mencakup kematangan mental, 

emosional, spasial dan fisik. Pengertian remaja berdasarkan usia adalah 

antara 13-18 tahun. Masa ini dibagi menjadi usia 13-16 tahun sebagai 

masa remaja awal dan usia 16-18 tahun disebut sebagai masa remaja akhir 

(Hurlock dalam Sarwono, 2011).. 

Tarwoto (2010) memberikan definisi tentang remaja adalah masa 

peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dan masa ini sering 

disebut sebagai masa pubertas. Pubertas digunakan untuk menyatakan 

perubahan biologis baik bentuk maupun fisiologis yang terjadi dengan 

cepat dari masa anak-anak ke masa dewasa, terutama perubahan alat 

reproduksi. Masa remaja juga diistilahkan dengan masa adolesens dimana 

istilah ini lebih menekankan pada perubahan psikososial atau kematangan 

yang menyertai masa pubertas (Soetjiningsih, 2008). 

2. Perkembangan remaja 

Setiap tahap usia manusia pasti ada tugas-tugas perkembangan yang 

harus dilalui. Perkembangan remaja meliputi perkembangan fisik, sosial, 

emosi, moral dan kepribadian (Monks dan Haditomo, 2007). 

a.  Perkembangan fisik remaja 

Seperti pada semua usia, dalam perubahan fisik juga terdapat 

perbedaan individual. Perbedaan seks sangat jelas. Meskipun anak 

laki-laki memulai pertumbuhan pesatnya lebih lambat daripada anak 

perempuan. Hal ini menyebabkan pada saat matang anak laki-laki 

lebih tinggi daripada perempuan. Setelah masa puber, kekuatan anak 
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laki-laki melebihi kekuatan anak perempuan. Perbedaan individual 

juga dipengaruhi oleh usia kematangan. Anak yang matangnya 

terlambat cenderung mempunyai bahu yang lebih lebar daripada anak 

yang matang lebih awal. Perubahan fisik remaja disebabkan oleh 

perubahan hormonal. Hormon dihasilkan oleh kelenjar endorkrin yang 

dikontrol oleh susunan saraf pusat, khususnya di hipotalamus. 

Berbagai jenis hormon yang berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan adalah hormon pertumbuhan, hormon gonadotropik, 

estrogen serta testosteron (Tarwoto, 2010). 

Perubahan-perubahan fisik pada remaja yang terbesar 

pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan 

tubuh (badan menjadi makin panjang dan tinggi), mulai berfungsi alat-

alat reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi basah 

pada laki-laki) dan tanda-tanda seksual sekunder yang tumbuh 

(Sarwono, 2011). 

Perkembangan fisik remaja masih jauh dari sempurna pada 

masa puber (masa dimana terjadi kematangan organ seks) berakhir, 

dan juga belum sepenuhnya sempurna pada akhir masa awal remaja. 

Perkembangan fisik masa remaja ini mengalami penurunan dalam laju 

pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan internal seperti 

sistem pencernaan, sistem peredaran darah, sistem endokrin dan 

jaringan tubuh lebih menonjol daripada perkembangan eksternal 

seperti tinggi badan, berat badan, proporsi tubuh, organ seks dan ciri-

ciri seks sekunder (Nurihsan dan Agustin, 2011). 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh remaja pada masa 

pubertas berkaitan dengan kondisi fisiknya adalah tumbuhnya jerawat. 

Jerawat merupakan kelainan folikel umum yang mengenai folikel 

polisebasea (folikel rambut) yang rentan dan paling sering ditemukan 

di daerah muka, leher serta badan bagian atas (Muttaqin dan Sari, 

2011).  
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Penyebab terjadinya jerawat menurut Mitsui (2007) adalah: 

1) Hormonal  

Sekresi kelenjar sebaseus yang hiperaktif dipacu oleh 

pembentukan hormon testoteron (androgen) yang berlebih, 

sehingga pada usia pubertas akan banyak timbul jerawat pada 

wajah, dada, punggung, sedangkan pada wanita selain hormon 

androgen, produksi lipida dari kelenjar sebaseus dipacu oleh 

hormon luteinizing yang meningkat saat menjelang menstruasi 

(Mitsui, 2007). 

2) Makanan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh sebuah institusi 

kecantikan kulit di Amerika Serikat (Academy of Dermatology) 

mengatakan bahwa jerawat tidak disebabkan oleh makanan. Tidak 

ada makanan yang secara signifikan dapat menimbulkan jerawat, 

tetapi ternyata sebuah hasil studi kasus yang terbaru, 

membuktikan hal yang bertolak belakang. Para pakar peneliti di 

Colorado State University Department of Health and Exercise 

menemukan bahwa makanan yang mengandung kadar gula dan 

kadar karbohidrat yang tinggi memiliki pengaruh yang cukup 

besar dalam menimbulkan jerawat. Secara ilmiah dapat dibuktikan 

bahwa mengkonsumsi terlalu banyak gula dapat meningkatkan 

kadar insulin dalam darah, dimana hal tersebut memicu produksi 

hormon androgen yang membuat kulit jadi berminyak dan kadar 

minyak yang tinggi dalam kulit merupakan pemicu paling besar 

terhadap timbulnya jerawat 

3) Kosmetik 

Penggunaan kosmetika yang melekat pada kulit dan menutupi 

pori-pori, jika tidak segera dibersihkan akan menyumbat saluran 

kelenjar palit dan menimbulkan jerawat yang disebut komedo. 

Kosmetik yang paling umum menjadi penyebab timbulnya jerawat 

yaitu kosmetik pelembab yang langsung menempel pada kulit. 
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4) Infeksi bakteri 

Propionibacterium acne (Corynebacterium acne) dan 

Staphylococcus epidermidis biasanya ditemukan pada lesi-lesi 

akne. Berbagai strain Propionibacterium acne dan 

Staphylococcus epidermidis dapat menghidrolis trigliserida 

menjadi asam lemak bebas dan gliserol, asam lemak bebas 

tersebut memungkinkan terjadinya lesi komedo 

b. Perkembangan sosial  

Salah satu tugas perkembangan remaja yang tersulit adalah 

yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus 

menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang 

sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang 

dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah (Monks, dkk. 2007). 

Remaja memiliki keinginan kuat untuk mengadakan interaksi 

sosial dalam upaya mendapatkan kepercayaan dari lingkungan, 

sedangkan di lain pihak remaka mulai memikirkan kehidupan secara 

mandiri serta terlepas dari pengawasan dari orang tua dan sekolah. 

Remaja juga harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam 

hubungan interpersonal yang awalnya belum pernah ada, juga harus 

menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga 

dan sekolah. Remaja dalam mencapai hubungan pola sosialisasi 

dewasa, harus membuat banyak penyesuaian baru (Tarwoto, 2010). 

Upaya untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, 

remaja harus membuat banyak penyesuaian baru. Hal yang terpenting 

dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh 

kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan 

sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-

nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru 

dalam seleksi pemimpin (Monks, dkk. 2007). 
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c.  Perkembangan emosi 

Masa remaja ini biasa juga dinyatakan sebagai periode “badai 

dan tekanan”, yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi 

sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Meningginya 

perubahan emosi ini dikarenakan adanya tekanan sosial dan 

menghadapi kondisi baru. Pada masa ini remaja tidak lagi 

mengungkapkan amarahnya dengan cara gerakan amarah yang 

meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, atau dengan suara 

keras mengritik orang-orang yang menyebabkan amarah (Irwanto, 

dkk, 2007).  

Faktor yang menyebabkan tingginya emosi pada remaja karena 

adanya tekanan sosal, menghadapi kondisi dan lingkungan yang baru, 

dan kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan dan 

lingkungan baru tersebut. Remaja mengalami masa badai tersebut 

dengan ketidakstabilan emosi dari waktu ke waktu sebagai 

konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan 

harapan sosial yang baru (Nurihsan dan Agustin, 2011). 

d.  Perkembangan moral  

Pada perkembangan moral ini remaja telah dapat mempelajari 

apa yang diharapkan oleh kelompok daripadanya kemudian mau 

membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus 

dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam hukuman seperti yang 

dialami waktu anak-anak Pada tahap ini remaja diharapkan mengganti 

konsep-konsep moral yang berlaku khusus dimasa kanak-kanak 

dengan prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya ke 

dalam kode moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perilakunya. Perkembangan moral pada remaja ini sebagai akibat dari 

adaptasi diri terhadap lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 

Melalui kehidupan kelompok dalam lingkungannya ini remaja dapat 

mengekspresikan perasaan, pikiran, memainkan peran dan mendapat 

pengakuan keberadaannya (Suliswati, 2005). 

http://repository.unimus.ac.id

http://lib.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id


11 

 

e.  Perkembangan kepribadian 

Pada masa remaja, anak laki-laki dan anak perempuan sudah 

menyadari sifat-sifat yang baik dan yang buruk, dan mereka menilai 

sifat-sifat ini sesuai dengan sifat teman-teman mereka. Mereka juga 

sadar akan peran kepribadian dalam hubungan-hubungan sosial dan 

oleh karenanya terdorong untuk memperbaiki kepribadian mereka. 

Banyak remaja menggunakan standar kelompok sebagai dasar konsep 

mereka mengenai kepribadian “ideal”. Tidak banyak yang merasa 

dapat mencapai gambaran yang ideal ini dan mereka yang tidak 

berhasil ingin mengubah kepribadian mereka (Monks, dkk. 2007).  

 

B. Citra tubuh (body image) 

1. Pengertian citra tubuh  

Menurut Schilder (dalam Carsini, 2006), body image adalah 

gambaran mental yang terbentuk tentang tubuh seseorang secara 

keseluruhan, termasuk karakteristik fisik dan fungsional dan sikap 

terhadap karakteristik tersebut. 

Widiatmojo (2006) menjelaskan bahwa citra tubuh (Body Image) 

meliputi persepsi mengenai daya tarik fisik, persepsi mengenai ukuran dan 

berat tubuh, serta persepsi mengenai kepuasan terhadap aspek-aspek fisik 

tubuh. 

Melliana (2006) menyebutkan bahwa citra tubuh mengacu pada 

gambaran seseorang tentang tubuhnya yang dibentuk dalam pikirannya, 

yang lebih banyak dipengaruhi oleh self esteem orang itu sendiri, daripada 

oleh penilaian orang lain tentang kemenarikan fisik yang sesungguhnya 

dimiliki oleh orang tersebut, serta dipengaruhi pula oleh keyakinannya 

sendiri dan sikap terhadap tubuh sebagaimana gambaran ideal dalam 

masyarakat. 

Beberapa ahli citra tubuh percaya bahwa ketidakpuasan terhadap 

sosok tubuh, terutama apabila diikuti dengan adanya perasaan benci 

terhadap tubuh, merupakan ekspresi dari harga diri yang rendah dan 
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perasaan inadekuat. Perasaan inadekuat tersebut dapat berasal dari 

kebencian pada tubuh yang mendasar. Atau di sisi lain, persepsi terhadap 

tubuh yang sangat tidak ideal tersebut mungkin saja berasal dari self 

esteem yang rendah (Melliana, 2006). 

2. Dimensi-dimensi citra tubuh  

Cash (dalam Jones, 2008) menyebutkan beberapa dimensi dari citra 

tubuh yaitu:  

a. Evaluasi penampilan  

Mengukur perasaan menarik atau tidak menarik, kepuasan atau 

ketidakpuasan terhadap penampilan.  

b. Orientasi penampilan  

Mengukur perhatian individu terhadap penampilannya. 

c. Kepuasan area tubuh  

Mengukur kepuasan individu terhadap aspek-aspek tertentu dari 

penampilannya. Adapun aspek-aspek tersebut adalah wajah, rambut, 

tubuh bagian bawah (pantat, paha, pinggul, kaki), tubuh bagian tengah 

(pinggang, perut), tampilan otot, berat, tinggi, dan penampilan secara 

keseluruhan. 

d. Kecemasan menjadi gemuk  

Menggambarkan kecemasan terhadap kegemukan, kewaspadaan akan 

berat badan, kecenderungan melakukan diet untuk menurunkan berat 

badan dan membatasi pola makan. 5. Persepsi terhadap ukuran tubuh 

Menggambarkan bagaimana seseorang mempersepsi dan menilai berat 

badannya, dari yang sangat kurus sampai dengan yang sangat gemuk. 

3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh  

Menurut Thompson (dalam Henggaryadi & Fakhrurrozi, 2008) 

body image dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Tahap perkembangan  

Perubahan fisik akan berdampak pada tingkat kepuasan body image 

mereka karena belum tentu perubahan yang terjadi sesuai dengan 

keinginan dan bahkan bisa menimbulkan rasa malu. Menurut 
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Trzesniewski (dalam Shaffer, 2005) pada usia dewasa awal merupakan 

masa di mana harga diri individu menjadi lebih kuat dan stabil maka 

dapat dimungkinkan harga diri dapat menjadi sebuah patokan dalam 

menilai diri (self) dan cukup berpengaruh dalam perkembangan 

kehidupan individu selanjutnya. 

b. Berat badan dan persepsi derajat kekurusan dan kegemukan  

Persepsi dan kategori diri sangat menentukan perasaan orang dalam 

memberikan label terhadap bentuk tubuhnya.  

c. Tren yang berlaku di masyarakat  

Tren yang sedang berlaku di masyarakat sangat mempengaruhi body 

image seseorang. Tren tentang bentuk tubuh ideal dapat mempengaruhi 

persepsi individu terhadap tubuhnya. Adanya tuntutan untuk selalu 

tampil menarik dan mempunyai bentuk tubuh ideal dapat 

mempengaruhi wanita untuk mencapai bentuk tubuh ideal. 

d. Sosialisasi  

Dalam rentang hidup manusia, tidak terlepas dari pengaruh orang lain. 

Melalui orang tua, teman, kekasih, ataupun significant others lainnya, 

nilai mengenai penampilan dan standar fisik yang berlaku diajarkan 

dan disosialisasikan. 

 

C. Dukungan sosial  

Dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosional dari anggota 

keluarga teman, waktu, dan uang merupakan faktor penting bagi kepercayaan 

diri seseorang. Bentuk dukungan sosial terdiri dari dukungan informasional, 

dukungan instrumental, dukungan emosional dan dukungan penilaian 

(Sarafino, 2006). 

Dukungan informasional menunjukkan bahwa keluarga berfungsi 

sebagai sebuah kolektor dan diseminator (penyebar) informasi tentang dunia. 

Menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti, informasi yang dapat 

digunakan mengungkapkan suatu masalah. Manfaat dari dukungan ini adalah 

dapat menekan munculnya suatu stressor karena informasi yang diberikan 
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dapat menyumbangkan aksi sugesti yang khusus pada individu. Aspek-aspek 

dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan, saran, petunjuk dan pemberian 

informasi. Dukungan penilaian menunjukkan bahwa keluarga bertindak 

sebagai sebuah bimbingan umpan balik, membimbing dan menengahi 

pemecahan masalah, sebagai sumber dan validator indentitas anggota keluarga 

diantaranya memberikan support, penghargaan, perhatian.  

Dukungan instrumental menyebutkan bahwa keluarga merupakan 

sebuah sumber pertolongan praktis dan konkrit, diantaranya: kesehatan 

penderita dalam hal kebutuhan makan dan minum, istirahat, terhindarnya 

penderita dari kelelahan serta bentuk bantuan financial. Dukungan emosional 

menyebutkan bahwa keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk 

istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi. Aspek-

aspek dari dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam 

bentuk afeksi, adanya kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan 

didengarkan. 

Dukungan sosial keluarga memberikan andil besar terhadap 

perkembangan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Widanarti dan Indati 

(2012) yang meneliti tentang hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan self efficacy pada remaja. Hasil penelitian ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan self efficacy pada 

remaja. 
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D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber: Henggaryadi & Fakhrurrozi (2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan pada remaja: 

1. Perubahan fisik 

a. Pertumbuhan tubuh 

b. Perubahan alat reproduksi 

c. Timbulnya jerawat 

2. Perubahan social 

3. Perubahan emosi 

4. Perubahan moral 

5. Perubahan kepribadian 

Citra tubuh 

Dukungan sosial: 

- dukungan informasional 
- dukungan instrumental 

- dukungan emosional  

- dukungan penilaian 
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E. Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

F. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukugan sosial 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah p citra tubuh pada remaja 

bermasalah dengan jerawat 

 

G. Hipotesis 

Ada hubungan antara dukungan sosial pada peningkatan citra tubuh remaja 

remaja bermasalah dengan jerawat di SMK Sepuluh Nopember Semarang. 

Dukungan sosial Citra tubuh 

Variabel bebas Variabel terikat 
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